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ABSTRAK 

 

 

 Hesty Patty, NIM 010401050. Dosen Pembimbing I, Djamila Lasaiba, 
MA dan Pembimbing II, La Rajab, M.A, Judul: Implementasi Metode Kisah pada 

Pelajaran PAI dalam Penanaman Nilai Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri 6 Kairatu Kec. Amalatu Kab SBB. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 
2020. 

Metode kisah merupakan suatu faktor pendidikan yang penting untuk 
menumbuhkan sikap, mengubah nilai-nilai, menyeru kepada kebaikan, serta 
menghias diri dengan akhlak dan sifat-sifat yang mulia, karena cerita mempunyai 
daya kekuatan, pengaruh dan bimbingan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi metode kisah dalam penanaman nilai-nilai akhlak pada 
peserta didik kelas VII SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram 
Bagian Barat. Serta untuk mengetahui apa saja faktor penunjang dan penghambat 
implementasi metode kisah pada peserta didik kelas VII SMP N 6 Kairatu 
Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dilaksanakan di SMP N 6 
Kairatu dari tanggal 28 Nevember sampai tanggal 28 Desember, subjek dalam 
penelitian ini adalah 2 orang yaitu kepala sekolah dan 1 guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan. 

Skripsi ini menunjukan bahwa implementasi metode kisah dalam 
penanaman nilai akhlak peserta didik kelas VII SMP N 6 Kairatu, Pertama 
penerapan metode kisah pada peserta didik yaitu dalam mengimplementasikan 
metode bercerita diupayakan penerapan beberapa langkah yaitu mempraktekkan 
perilaku terpuji, membiasakan memberi nasehat sesuai daya tangkap peserta didik. 
kedua Hasil penerapan metode kisah dalam penanaman nilai-nilai akhlak pada 
peseta didik di SMP N 6 Kairatu yaitu adanya perubahan perilaku yang terkontrol 
dan berkurangnya kecenderungan kasar, meningkatkan perilaku sopan santun, 
tingkat perkembangan sosial mengalami peningkatan. Adapun faktor pendukung 
implementasi metode kisah pada peserta didik kelas VII SMP N 6 Kairatu, yaitu 
aturan, fasilitas yang memadai dan pengawasan yang baik dari seluruh elemen 
yang ada sehingga pelaksanaan peran guru pendidikan agama Islam terlaksana 
dengan baik. Sedangkan faktor-faktor penghambat yaitu guru-guru pendidikan 
agama Islam sering merasa kesulitan untuk membimbing para peserta didik yang 
mengalami permasalahan karena latar belakang peserta didik yang berbeda-beda. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Implementsi Metode Kisah, Nilai Akhlak Peserta Didik. 
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 BAB I 

A. Konteks Penelitian 

Rendahnya mutu Pendidikan Nasional tidak hanya disebabkan oleh 

kelemahan pendidikan dalam membekali kemampuan akademis kepada peserta 

didik. Lebih dari itu ada hal lain yang tidak kalah penting, yaitu kurangnya 

penyadaran nilai secara bermakna. Dimana pemaknaan pendidikan yang syarat 

dengan penanaman nilai bergeser pada pemaknaan pengajaran yang berkonotasi 

sebagai transfer pengetahuan.1 Hal ini merupakan tantangan para pendidik untuk 

dapat menanamkan nilai sebagai suatu kebiasaan berperilaku dari nilai-nilai yang 

diperoleh siswa di sekolah. Dimana penanaman nilai merupakan salah satu 

pendekatan dari pendidikan nilai yang perlu diaktualisasikan kepada peserta didik. 

Penanaman nilai yang diambil peneliti di sini ialah penanaman nilai akhlak. 

Akhlak adalah kehendak dan tindakan yang sudah menyatu dengan pribadi 

seseorang dalam kehidupannya sehingga sulit untuk dipisahkan. Penanaman nilai 

akhlak ini sendiri harus diemban oleh para pendidik serta menjadikan figur 

kepribadian pendidik sebagai panutan bagi peserta didik, agar peserta didik tidak 

hanya mendapatkan suapan ilmu pengetahuan secara kognitif, melainkan juga 

menempatkan sisi afektif untuk menerapkan nilai tersebut menjadi suatu 

kebiasaan dalam hidupnya. Hal ini penting diterapkan agar peserta didik benar-

benar dapat mengambil nilai dari pendidikan yang diajarkan di sekolah. Oleh 

karena itu, guru maupun pendidik harus dapat mempertimbangkan dan memilih 

                                                           
1Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 

146-147. 
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metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dengan melihat ketertarikan/minat belajar peserta didik itu sendiri agar diperoleh 

pembelajaran yang efektif.   

Penggunaan metode-metode yang sering dipakai, seperti metode ceramah, 

metode diskusi, dan metode tanya jawab. Metode yang dapat diambil peneliti 

untuk mengatasi masalah tersebut ialah dengan menggunakan metode cerita dan 

penanaman nilai keteladanan. Dengan metode cerita dan penanaman nilai 

keteladanan, pembelajaran dapat berjalan menyenangkan serta dapat menanamkan 

nilai keteladanan dari para tokoh dalam cerita tersebut untuk dijadikan panutan 

dalam berperilaku peserta didik. 

Guru PAI dalam proses pembelajaran di kelas dapat menerapkan proses 

penanaman nilai dengan memanfaatkan keungulan nilai dalam cerita Islam yang 

terdapat dalam kandungan ayat al-Quran atau Hadis, melalui cerita nabi, sahabat, 

tabiin, atau orang sholeh yang porsi pengungkapannya lebih sedikit dibandingkan 

dengan hafalan dan olah pikir tentang dalil.2 

Metode cerita merupakan salah satu metode pendidikan Islam menurut Al-

Nahlawi. Cerita atau cerita sebagai suatu metode pendidikan mempunyai daya 

tarik yang menyentuh perasaan hati seseorang. Islam menyadari sifat alamiah 

manusia untuk menyenangi cerita, dan menyadari pengaruhnya sangat besar 

terhadap perasaan. Oleh karena itu, Islam menyuguhkan cerita-cerita untuk 

dijadikan salah satu metode dalam proses pendidikan sehingga dapat diambil 

                                                           
2Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 157. 
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hikmah dan pelajaran dari cerita tersebut.3 Metode cerita merupakan suatu faktor 

pendidikan yang penting untuk menumbuhkan sikap, mengubah nilai-nilai, 

menyeru kepada kebaikan, serta menghias diri dengan akhlak dan sifat-sifat yang 

mulia, karena cerita mempunyai daya kekuatan, pengaruh dan bimbingan.4  

Metode cerita, banyak terdapat di dalam al-Qur’an, yang tujuan pokoknya 

adalah untuk menunjukkan fakta kebenaran. Kebanyakan dalam setiap surah al-

Qur’an terdapat cerita tentang kaum terdahulu baik dalam makna sejarah yang 

positif maupun negatif. Terdapat 30 surah yang dinamakan menurut tema pokok 

cerita di dalamnya, seperti surah Yusuf, surah Ibrahim, surah Bani Israil, surah 

Jinn, surah Al-Kahfi, surah Hud, surah Yunus, surah Maryam, surah Luqman, 

surah Muhammad, dan surah Fill. Diantaranya mengandung cerita yang 

sepenuhnya bertemakan pokok sesuai tokoh yang diceritakan seperti surah Yusuf. 

Sedang banyak yang lainnya hanya berisikan salah satu pengulangan suatu tema 

ceruta, misalnya ceruta tentang Fir’aun dan Nabi Musa disebutkan lebih kurang 

18 surah. Cerita tentang bangsa-bangsa (umat atau kaum) terdahulu tidak begitu 

diulang-ulang seperti cerita Bani Israil, kaum Add, dan kaum Tsamud. 

Dengan metode cerita pun lebih mudah untuk dipahami dibandingkan dengan 

wacana yang sering kaku dan sulit untuk dicerna peserta didik. Tentu ini 

merupakan tantangan guru PAI, bagaimana mengemas cerita menarik untuk 

peserta didik, yang diharapkan peserta didik lebih memahami materi terkait, selain 

itu dapat mengambil nilai keteladanan dari cerita yang diceritakan. Abidin Ismail, 

                                                           
3Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 262. 
4Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hlm. 66. 
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mengatakan bahwa pemahaman peserta didik dengan adanya metode cerita dapat 

lebih memahamkan peserta didik. Jika cerita tersebut ditayangkan, peserta didik 

dapat mengetahui fakta kebenarannya, karena dengan metode cerita dapat 

menggali sejauh mungkin tentang sejarah terutama dibuktikan dengan 

peninggalan sejarah yang nyata. Maka Penanaman nilai dapat dilakukan dengan 

pembiasaan.5 

Melihat latar belakang penelitian mengenai banyaknya peserta didik yang 

memiliki minat membaca dan belajar rendah. Maka guru PAI harus benar-benar 

mempertimbangkan faktor pemilihan metode pengajaran yang tepat, diantara 

salah satunya faktor peserta didik, hal ini melihat latar belakang diantarannya 

kecerdasan, bakat, minat, hobi.6  Sehingga guru harus jeli terhadap kebutuhan 

peserta didiknya salah satunya dalam menggunakan metode pembelajaran.  

Membangkitkan minat belajar peserta didik juga merupakan tugas guru, yang 

mana guru harus benar-benar bisa menguasai semua ketrampilan yang 

menyangkut pengajaran, terutama keterampilan dalam bervariasi, keterampilan ini 

sangat mempengaruhi minat belajar peserta didik seperti halnya bervariasi dalam 

gaya mengajar, jika seorang guru tidak menggunakan variasi tersebut, siswa akan 

cepat bosan dan jenuh terhadap materi pelajaran. Untuk hal tersebut hendaklah 

menggunakan variasi dalam gaya mengajar, agar semangat dan minat siswa dalam 

belajar meningkat, jika sudah begitu hasil belajar pun sangat memuaskan dan 

                                                           
5Wawancara dengan Abidin Ismail. Guru bidang studi Fiqih, Rabu 22Nonember 2018. 
6Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008), hlm. 199. 
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tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. 7  Muhammad Ihsan, 

mengatakan mengenai respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode cerita ialah sangat senang dan sangat antusias. Rata-rata 

peserta didik mau diulang-ulang dalam bentuk cerita. Ini merupakan kemauannya 

peserta didik terhadap materi cerita/cerita. Dengan adanya metode cerita minat 

belajar meningkat, peserta didik senang jika cerita dapat ditampilkan melalui 

monitor, sehingga mereka dapat mengetahui bukti nyata secara langsung. 

Begitupun dengan Anwarudin, mengatakan dengan menggunakan metode cerita 

anak lebih suka apalagi jika ditambah penyampaian lewat media (LCD) semisal 

tentang Nabi, jadi ada bukti fakta kebenarannya.8 

Berdasarkan observasi dan wawancara terdahulu pada hari Rabu tanggal 22 

November 2018 di SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram 

Bagian Barat kelas VII, peneliti bertanya jawab langsung dengan salah satu guru 

PAI kelas VII yang mengajar selama satu tahun yakni Bapak Abidin Ismail, 

dimana, beliau mengatakan bahwa permasalahan yang sering terjadi pada peserta 

didik kelas VII dalam mengimplementasikan metode cerita dalam penanaman 

nilai-nilai akhlak, peserta didik cenderung melakukan kesalahan-kesalahan 

tersebut berupa faktor penunjang dan penghambat dalam penanaman nilai akhlak.9 

Sehubungan dengan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti  tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang “Implementasi Metode Cerita Pada 

                                                           
7 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran Membantu 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran sesuai Standar Nasional (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 175-
176. 

8Wawancara dengan Abidin Ismail. Guru bidang studi Fiqih, Rabu 22Nonember 2018. 
9Wawancara dengan Abidin Ismail. Guru bidang studi Fiqih, Rabu 22Nonember 2018. 
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Pelajaran PAI dalam  Penanaman Nilai Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri  6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat”. 

B. Fokus Penelitian 

Ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk membahas masalah 

metode bercerita ini, yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi secara sederhana adalah pelaksanaan atau penerapan. 

Implementasi merupakan aktivitas yang saling menyesuaikan, 

mengimplementasi yang penulis maksud bukan hanya sekedar aktivitas 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan.  

2. Metode kisah 

Metode kisah adalah metode yang menggunakan cerita dalam 

menyampaikan suatu pesan atau materi pelajaran kepada anak didik. 

Metode mengajar yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang 

kelancaran jalannya suatu proses pembelajaran sehingga banyak waktu dan 

tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh guru 

baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan. Ahmad 

Tafsir memberikan pengertian metode adalah cara yang paling tepat dan 

cepat dalam melakukan sesuatu. Sedangakan menurut Sukanto, cerita 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada murit-muritnya, 

ayah kepada anak-anaknya, guru bercerita kepada pendengarnya. Suatu 
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kegiatan yang bersifat seni karena erat kaitannya dengan keindahan dan 

bersandar kepada kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan bercerita.  

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan metode bercerita adalah menuturkan atau menyampaikan cerita 

secara lisan kepada peserta didik sehingga cerita tersebut dapat 

disampaikan pesan-pesan yang baik. Dengan adanya proses pembelajaran, 

maka metode bercerita merupakan suatu cara  yang dilakukan oleh guru 

untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disesuaikan dengan 

kondisi anak didik.  

3. Penanaman nilai-nilai akhlak mulia 

Dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah kegiatan yang 

diprogramkan oleh sekolah sebagai penguatan terhadap kurikulum dalam 

upaya pengembangan diri peserta didik yang tujuannya sesuai dengan visi 

dan misi lembaga tersebut. Kata penanaman akhlak mulia merupakan 

upaya pembiasaan perilaku peserta didik yang memiliki satu makna yaitu 

kegiatan yang diprogramkan melalui metode atau pendekatan bercerita. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan metode bercerita peserta didik SMP N 6 Kairatu 

Kecamatan Amalatu Kabupten SBB ? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode bercerita 

peserta didik SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupten SBB ? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bercerita peserta didik 

SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupten SBB. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan 

metode bercerita peserta didik SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu 

Kabupten SBB . 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat ilmiah 

a. Untuk mengetahui implementasi metode cerita pada peserta didik kelas 

VII SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

b. Untuk digunakan sebagai dasar untuk memecahkan masalah yang 

timbul yang berhubungan dengan implementasi metode cerita pada 

peserta didik kelas VII SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

c. Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instansi 

terkait dalam pengambilan kebijakan selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 

Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, dalam 

tahap hal yang sama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian 

yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di lapangan. Dalam hal ini 

peneliti akan mendeskripsikan bagaimana Implementasi Metode Kisah Pada 

Pelajaran PAI dalam Penanaman Nilai Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri  6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk meneliti Implementasi Metode 

Kisah Pada Pelajaran PAI dalam Penanaman Nilai Akhlak Peserta Didik Kelas 

VII SMP Negeri  6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat, 

dalam hal ini peneliti akan mewawancarai beberapa masyarakat diantaranya 

kepala sekolah SMP N 6 Kairatu dan guru Pendidikan Agama Islam. 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan di SMP N 6 Kairatu 

Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 November sampai 28 

Desember 2019. 
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4. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari informan, 

yaitu orang yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara 

sekunder. Dalam hal ini Kepala Sekolah SMP N 6 Kairatu, guru Pendidikan 

Agama Islam dan peserta didik. Sehingga total keseluruhannya berjumlah 3 

orang. Pengambilan 3 orang sebagai informan karena mereka memiliki informasi 

yang peneliti dapatkan atau mampunyai informasi yang mereka katehui. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun kelapangan 

sebagai instrument pengumpulan data. 

a. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

keobyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti akan 

mengobservasikan tentang Implementasi Metode Kisah Pada Pelajaran 

PAI dalam Penanaman Nilai Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP 

Negeri  6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

b. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan 

permaslahan yang dikaji. Yang dimaksud dengan wawancara di sini ialah  

terkait dengan wawancara terstruktur dan juga wawancara tidak 

terstruktur yaitu untuk bagaimana peneliti mendapatkan informasi terkait 

dengan Implementasi Metode Kisah Pada Pelajaran PAI dalam 
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Penanaman Nilai Akhlak Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri  6 Kairatu 

Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

c. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi 

penelitian. 46  Dokumentasi di sini terkait dengan foto-foto maupun 

trankrip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di 

SMP N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

6. Analisis Data 

Analisis data dapat disefinisikan sebagai proses penguatan dan 

pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan 

mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan. 47  Data dalam 

penelitian kualitatf terdiri dari deskripsi yang dirinci tentang situasi, interaksi, 

peristiwa orang dan peristiwa yang teramati, pikiran, sikap, dan keyakinan, atau 

pertikan-pertikan dokumen. 

Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

sejenisnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti 

dan menjelaskannya sebagai temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari 

makna.  

 

 

                                                           
46 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdkarya, 2005), hlm 219. 
47Masykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Unisma-Visi Press, 2002), hlm 73-174. 
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a. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data yang 

telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses menajamkan, 

menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyan penelitian.48 

b. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang merupakan 

sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna, dan 

terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses berfikir masyarakat 

dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di lapangan. 

c. Menarik kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek 

berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam 

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.49 

7. Pengecekan Keabsahan Data  

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai keabsahan 

data. Untuk  menetralisir hal tersebut maka diperlukan "triangulasi" yaitu penulis 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan didukung oleh 

penelitian kepustakaan (library reseach). Kemudian sumber data yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah diperoleh dari informan, yaitu orang yang memberikan 

                                                           
48Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 66. 
49

Ibid., hlm. 67. 
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informasi baik secara primer maupun secara sekunder. Sebagai cara yang dapat 

digunakan untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Uji keabsahan data melalui 

triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, untuk menguji 

keabsahan data tidak menggunakan alat-alat uji statistik. Ini dilakukan agar dapat 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode observasi, 

ataukah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika interview. 

Begitu pula teknik yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber 

data ketika diinterview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama 

atau berbeda. Apabila berbeda maka, peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan 

itu, tujuannya guna mencari kesamaan data dengan metode berbeda. Teknik 

pemeriksaan dengan menggunakan triangulasi dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengambilan data primer akan dilakukan dengan menggunakan dua metode 

pengumpulan data yaitu dengan cara observasi partisipasi dan wawancara 

mendalam. 

b. Data yang terkumpul akan dicek silang dengan cara membandingkan data 

yang diperoleh melalui observasi partisipasi dengan wawancara mendalam. 

Jika ada data yang tidak sama maka akan dicek kembali pada informan. 

c. Informasi diambil dari beberapa informan yang berbeda dan informasi yang 

diambil dari masing-masing informan dan dicek silang. Jika tidak ada 

kesesuaian, maka akan dikonfirmasi kepada masing-masing informan.  
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8. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun 

pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain 

itu juga peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada SMP 

N 6 Kairatu Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepala sekolah sebagai 

Pemimpin, guru Pendidikan Agama Islam dan 6 orang santri.  

3. Tahap analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang sudah peneliti lakukan 

perlu dianalisis, melalui reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi metode cerita dalam penanaman nilai akhlak peserta didik 

kelas VII SMP N 6 Kairatu, Pertama penerapan metode cerita pada peserta 

didik yaitu dalam mengimplementasikan metode bercerita diupayakan 

penerapan beberapa langkah untuk mengenalkan kepada peserta didik. 

Langkah tersebut mempunyai dasar dan tujuanuntuk mengarahkan 

perhatian dan kesungguhan peserta didik dalam mengikutiproses 

pembelajaran. Hal-hal yang dimaksud oleh penulis adalah : 

Mempraktekkan Perilaku terpuji, membiasakan dengan pembiasaan 

perilaku yang terpuji, membiasakan memberi nasehat sesuai daya tangkap 

peserta didik. Kedua hasil penerapan metode cerita dalam penanaman 

nilai-nilai akhlak pada peseta didik di SMP N 6 Kairatu yaitu terbentuknya 

prilaku yang diharapkan bagi peserta didik, ada beberapa langkah yang 

ditempuh yaitu: adanya perubahan perilaku yang terkontrol dan 

berkurangnya kecenderungan kasar, meningkatkan perilaku sopan santun, 

tingkat perkembangan sosial mengalami peningkatan. 

2. Faktor-faktor pendukung implementasi metode kisah pada peserta didik 

kelas VII SMP N 6 Kairatu, yaitu aturan, fasilitas yang memadai dan 

pengawasan yang baik dari seluruh elemen yang ada sehingga 
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pelaksanaan peran guru pendidikan agama Islam terlaksana dengan baik. 

Sedangkan faktor-faktor penghambat yaitu guru-guru pendidikan agama 

Islam sering merasa kesulitan untuk membimbing para peserta didik yang 

mengalami permasalahan karena latar belakang peserta didik yang 

berbeda-beda. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam 

menyusun program bimbingan dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan 

pihak terkait (stakehholders) seperti kepala sekolah, para guru, tenaga 

administrasi, orang tua, dan komite sekolah serta dilaksanakan di awal 

tahun ajaran atau setelah program semester berakhir, selanjutnya dilakukan 

evaluasi. 

2. Dengan adanya pelayanan bimbingan diharapkan siswa-siswi memiliki 

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masala belajar, agar 

dapat merahi prestasi belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah, staf dewan guru, orang tua, komite 

sekolah dan masyarakat agar lebih dapat membantu meningkatkan 

pelayanan bimbingan terutama dalam masalah belajar dan etika 

dimasyarakat. 
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4. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan sarjana, dalam 

sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah yang 

diteliti sehingga mampu dipertanggungjawabkan untuk menjadi seorang 

sarjana.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Guru        : 

Jenis Kelamin         : 

Jabatan   : 

Petunjuk   : Berilah tanda cek (√)pada kolom yang sesuai. 

(SB= Sangat Baik, B= Baik, KB= Kurang Baik, 

TD= Tidak Baik. 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Skor Pengamat 

SB B KB TD 

 

 

 

1. 

Tahap I: Kegiatan Awal 

a. Mengamati dan mengarahkan sikap santri agar 
siap memulai pembelajaran 

 √   

b. Memberi salam dan berdoa, mengabsen para 
santri 

√    

c. Mengingatkan materi pelajaran yang telah 
diterima dengan yang akan dipelajari 

√    

d. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses 
pembelajaran 

√    

 

 

 

 

2. 

Tahap II: Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi kepada para santri 

√    

b. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi 
yang disampaikan oleh guru 

√    

c. Memberi tugas dan membagi peserta didik 
dalam bentuk pasangan 

 √   

d. Peserta didik mendiskusikan materi dan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

 √   

e. Peserta didik membimbing temannya sesuai 
keahliannya. 

  √   

 Tahap III : Penutup     

 a. Memberikan penegasan , menyimpulkan 
materipelajaran dan mengajukan pertanyaan 

 √   

 b. Peserta didik menjawab/ merespon pertanyaan  √   
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PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Peserta Didik      : 

Jenis Kelamin         : 

Kelas  : 

Petunjuk   : Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai. 

SB= Sangat Baik, B= Baik, KB= Kurang Baik, 

TD= Tidak Baik. 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Skor Pengamat 

SB B KB TD 

 

 

 

1. 

Tahap I: Kegiatan Awal 

a. Mengamati dan mengarahkan sikap peserta 
didik agar siap memulai pembelajaran 

 √   

b. Memberi salam dan berdoa, mengabsen para 
peserta didik 

 √   

c. Mengingatkan materi pelajaran yang telah 
diterima dengan yang akan dipelajari 

 √   

d. Penjelasan singkat tentang tujuan dan proses 
pembelajaran 

 √   

 

 

 

 

2. 

Tahap II: Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan materi kepada para santri 

√    

b. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
materi 

yang disampaikan oleh guru 

√    

c. Memberi tugas dan membagi peserta didik 
dalam bentuk pasangan 

 √   

d. Peserta didik mendiskusikan materi dan tugas 
yang diberikan oleh guru. 

 √   

e. Peserta didik membimbing temannya sesuai 
keahliannya. 

 √   

 Tahap III : Penutup     

 a. Memberikan penegasan , menyimpulkan 
materi 
pelajaran dan mengajukan pertanyaan 

 √   

 b. Peserta didik menjawab/ merespon 
pertanyaan 

 √   
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Nama  Guru   :  

Jabatan    :  

Tanggal   : 

 

1. Bagaimana implementasi metode kisah pada pelajaran PAI dalam 

penanaman nilai akhlak peserta didik? 

2. Bagaimana penanaman nilai akhlak peserta didik  di SMP N 6 

kairatu Kecamatan Amalatu Kbupaten Seram Bagian Barat? 

3. Faktor-faktor apa saja yang penunjang apa saja dalam implementasi 

metode kisah pada pelajaran PAI dalam penanaman nilai akhlak 

peserta didik di SMP N 6 kairatu Kecamatan Amalatu Kbupaten 

Seram Bagian Barat? 

4. Faktor-faktor apa saja yang menghambat implementasi metode kisah 

pada pelajaran PAI dalam penanaman nilai akhlak peserta didik di 

SMP N 6 kairatu Kecamatan Amalatu Kbupaten Seram Bagian 

Barat? 
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Lampiran 3 

Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

Informan : Abidin Ismail 

Lokasi  : SMP N 6 Kairatu 

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran PAI 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana implementasi 
metode cerita dalam 
penanaman nilai-nilai 
akhlak pada peserta didik 
kelas VII SMP N 6 
Kairatu Kecamatan 
Amalatu Kabupaten 
Seram Bagian Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Contoh perbuatan yang baik sebagai seorang 
pendidik kepada anak didiknya merupakan 
upaya metode pendidikan prilaku yang tidak 
boleh diabaikan. Karena peserta didik tidak 
jarang, mampu mengikuti ucapan lisan tanpa 
diberikan contoh perbuatan”. 

“Agar pembiasaan dilaksanakan oleh peserta 
didik, maka diperlukan penguatan atau 
semacam sanksi yang mendidik kesadaran 
sehingga peserta didik merasa diperhatikan 
oleh guru. Pembiasaan untuk menyajikan 
metode bercerita dalam menanamkan nilai 
akhlak pada pertumbuhan dan perkembangan 
jiwa peserta didik akan menemukan tingkat 
kesadaran secara bertahap, karena jika hal 
tersebut dipadukan dengan baik dan benar  
akan terwujud benih-benih keimanan yang 
akan tertanam dalam kepribadian peserta 
didik”. 

“Kepedulian dan sikap para orang tua peserta 
didik sudah memberi respon yang positif dan 
tidak lagi bersikap pasrah dan menyerahkan 
sepenuhnya anak didik dalam pembinaannya 
dilimpahkan kepada para guru atau pihak 
sekolah. Akan tetapi para orang tua peserta 
didik sudah menunjukkan kepeduliannya 
alam memberikan andil pada pembimbingan 
pembinaan dalam mengarahkan, bahkan 
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2. 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor 
penunjang dan 
penghambat 
implementasi metode 
cerita pada peserta didik 
kelas VII SMP N 6 
Kairatu Kecamatan 
Amalatu Kabupaten 
Seram Bagian Barat. 

tidak jarang orang tua yang sudah memahami 
jika ada persoalan-persoalan yang 
berhubungan dengan anak didik, mereka 
selalu menerima laporan anak didik yang 
bersangkutan tidak lagi hanya sepihak tanpa 
mengkonfirmasikan kepada pihak sekolah 
terlebih dahulu tetapi mereka sudah ada 
upaya kros cek kebenaran informasi 
tersebut”. 

Sebagai umat Islam, saya sebagai seorang 
pemimpin bertanggung jawab terhadap apa 
yang saya pimpin. Oleh karena itu, dalam 
rapat koordinasi yang dilaksanakan setiap hari 
sabtu, saya selalu menasehati bawahan saya 
baik guru maupun staf  bahwa keberadaan 
kita di sekolah ini adalah amanah dan 
tanggung jawab kita dunia akhirat. Kalau kita 
tidak mengarahkan peserta didik 
melaksanakan kewajibannya dalam beragama 
, karena suatu saat nanti akan dimintai 
pertanggung jawaban kita sebagai pemimpin 
kelak di hari akhir. Yang perlu dipahami 
adalah bagaimana peserta didik dapat 
memahami ajaran kitab sucinya sebagai 
petunjuk hidup di dunia dan di akhirat 
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Data Hasil Penelitian Lapangan 

Informan : Juliyanti Patty 

Lokasi  : SMP N 6 Kairatu 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMP N 6 Kairatu 

1. 
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“Pembiasaan yang baik dan itu dilakukan 
berulang-ulang merupakan proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
memudahkan peserta didik dalam upaya 
memahami materi cerita yang disampaikan 
oleh seorang pendidik. Lebih lanjut dikatakan  
sesuatu yang telah dibiasakan dapat menjadi 
dasar yang kuat untuk terbiasa melakukan 
hal-hal yang mengarah kepada prilaku yang 
mulia”. 

“Kebanyakan peserta didik setelah aplikasi 
metode bercerita diterapkan, sudah mulai 
nampak pendampingan orang tua dalam 
menonton tayangan TV, peserta didik tidak 
lagi diberi kebebasan untuk membawan HP 
ke sekolah di waktu jam proses 
pembelajaran berlangsung. Sehingga peserta 
didik mulai terarah, dengan partisipasi peran 
serta orang tua dalam membimbing dan 
mengarahkan anak didik tidak lagi 
mencontohi adegan film laga yang memang 
belum layak ditontonnya”. 

“Dalam mentaati tata tertib di kelas seperti 
harus memakai sepatu, mengikuti proses 
pembelajaran dengan tekun dan sabar, tidak 
boleh bermain dalam kelas, tidak boleh 
pulang sebelum waktunya. Tata tertib ini, 
dengan diterapkan metode bercerita 
memberikan dampak yang positif di mana 
hal-hal tersebut di atas sudah mampu 
diterapkan diaplikasikan oleh peserta didik 
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secara baik dan benar”. 

“Bahwasannya guru-guru yang diambil 
menjadi guru pendidikan agama Islam 
semuanya tidak memiliki  satupun syarat 
yang Juliyanti Patty maksudkan, semuanya 
diambil berdasarkan kewenangan kepala 
sekolah dan persetujuan pihak sekolah yaitu 
dewan guru, dan semua guru yang dijadikan 
sebagai guru pendidikan agama Islam 
semuanya lulusan sarjana agama atau sarjana 
pendidikan agama Islam, sehingga banyak 
guru bimbingan dan konseling menasehati 
para peserta didik yang melanggar aturan 
tersebut dibimbing dengan dasar agama saja, 
tanpa melihat permasalahan atau karakter 
peserta didik yang berbeda-beda, mengingat 
peserta didik yang ada di sekolah ini sangat 
banyak dengan karakter yang berbeda-beda, 
maka masalah yang paling banyak peserta 
didik alami sehingga dapat melanggar aturan 
sekolah karena kebanyaka peserta didik 
sudah bermasalah di rumah sehingga 
terbawa ke sekolah ini”. 
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Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

Informan : Rahmat Wakano 

Lokasi  : SMP N 6 Kairatu 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 6 Kairatu 
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“Untuk mencapai kematangan jiwa sosial 
anak, dibutuhkan suatu proses pembelajaran 
yang intensif terhadap pembentukan jiwa 
sosial anak tentang cara-cara menyesuaikan 
diri dengan orang lain. Dengan demikian, 
pembinaan ini akan diperoleh peserta didik 
melalui berbagai tahapan dan kesempatan 
dalam menjalani suatu proses pengalaman 
bergaul dengan orang lain, lingkungan, baik 
orang tua, saudara, teman sebaya, maupun 
orang yang lebih dewasa. Sehingga dengan 
diterapkannya metode bercerita yang 
maksimal, maka dalam pembimbingan 
akhlak peserta didik dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan”. 

Selain faktor aturan di atas faktor penunjang 
lainnya adalah tersedianya fasilitas sehingga 
kita guru agama tidak sulit untuk 
membimbing peserta didik yang melanggar 
aturan yang sudah ditetapkan, karena peserta 
didik yang melanggar aturan tersebut 
langsung dibawah ke ruang guru agama 
Islam untuk mendapat penyeluhan sehingga 
pekerjaan kami merasa gampang karena 
ditunjang dengan dengan fasilitasi tersebut 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1 : Papan Nama Sekolah 

Foto 2 : Halaman Sekolah 
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Foto. 2 Penelitian bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Kairatu 

Foto. 3 Penelitian bersama Guru PAI SMP Negeri 6 Kairatu 
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Foto. 4 penelitian bersama Peserta Didik SMP Negeri 6 Kairatu 
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